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Pepepcansen perbuatan raket dari proses pengolghan minyak kasar/
mentan ( crude oil ) ini dimeksudlan untuk dapat membantu memberi suatu
ganmbaran yong jelas, tentang macam peralatan yang diperlukan dan jalan=-
nya proses pengolahan minyak kesar, menjadi minyal goreng/inyal mokan.
Yang diharapkan hesilnya depat memenuhi SII untuk minyak gorenge
Hal ini dilalukan karena dalam kenyataannya sarmpal saah ini, masih ba ~
nyak pengusaha-pengusaha minyak goreng yang hesilnya belun bisa nemenuh

Dan diherapken pula, dengan dibuatnya ralcet ini akan dapat dipergunekan

sebagei pembanding/pedonan oleh para pengusalas
Dalan yschanya menyempurnakan hasil progulisinya.
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Minyak kelapa sudsh bitkan as:l.ng, lagi bagl bongsa Indonesia, pemakaian
minyak kelapa scmokin loma scnclkdn eenderung meningkat yang sesuai do-
ngan perkenbangan dan pertambahan penduduk Indonesiae
Totapi sampal soat ind minyak-rinyak tersebut belum seluxuhnya dapat
remenuhi syarat Standard Industrd Indonesia unbuk komodipy minyak go =
reng, hal ind karena dischbabkan karena 3

- kurang tepatnya proses yang dipergunakan

- kurang lengkapnya peralatan yong ada
Untuk mengotasi hal~hol terscbut diatas perlu diadaken perbaikan-=per -~

baikan baik proses nmnaupun operasi den peralata yang ada, apon dengan

menambsh olat=alat p

elongkap yong belum adowe

Moka dengan dibuatnya suatu moket proses pengoloh rinysk mokan olch

Balai Industri Surab

aya diharapkan dapat rembontu memperbaild atam mee

nyempuynakan kekurangan~kekurangan tersebut—,

(4

PERENCANAAN PEMBULTLN MAKET PROSES
PENCBLAHAN MINY.K KELAPA MENTLH MENJADI

MINYAK MAKAN (

GORENG) »
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Minyak kelapa sudaly bukan asing lagli bagi bangsa Indonesia, karena
Indonesia merupakan suatu negara penghosil buah kelapa yang cukup besar
JunLohnyaa | '

Penckaian minyak kelapa sebagaei minyak maken semalcin lana semakin
neningkat. Yang tewbunya semma ini karena sebanding dengan jumlah pertam-
bahan penduduk, dan tingkat kemajuan zomon. Tetapi sampai sejavh Idni mi~-
nyak makan dari kelapa tersebut belum selurﬁhnya dapat memenuhi syarat
standard Industri Indonesia. Haol ini dapat dilihat dengan masih banyaknya
tinyak mokan yong berédar dipasaran yang berkwalitas rendah, dan ini mm-
deh dikenal daxd : - .

~ bau yang sedikit tenglk

~ = rasa yong agak getire
varun tek jarang pula ada yang secara visuil sudah sukar untuk dikatagori
izon sebagad minyok yang berkwalitas rendoh, tapi sebeloh dianalisa di law
boratoriunm ternyata minyak tersebut masih belum bisa memenuhi syarat Stan
doxd Industri Indonesiae

Adapun sebab~sebabnya antara lain lkarena

* kurang tepatnya proses yang dipergunakan

* Jarang lengkapnya alat yang ada
3chingga khusus untuk daersh Jawa Timur hanya ada sekitar 15 % sarpal 20%
saja produk ninyak goreng yang sudah memenuhi syarat Standard Industri
Indonesiae )

Dan untuk ini nska scksi Pengembangon dari Balai Penelition dan Pengembas-
ngen Industri Surabaya mencoba.untuk menerangkon bagedmana proses yang se,
benarnya harus dilakukane '

Untuk lebih jelasnye logi, dibuat suatu maket dari proses tersebute
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TINJAUAN, PUSTAKA,

Berdasarlkan literatur yang dipakai, depab dituliskan 3

1e Syarat-syarat rutu rminyok goreng, untuk minyal kelaps :

2e

.

'w bilangen asam : max 0,3 %

~ bilangen peroksida s mex 1 %

- kadaor air t mox 043 %

~ logam behaya (Fb, Cuy Hg) -
Asa ¢ negatip

§1

minyak pelikean .
11

~ bau, warna, rasa

Tohapan proses pengolshan minyak MAAR S
Qs proses netralisasi

ba proses penghilangan warna ( bleaching)
os proses penghilangan bau ( debdordsasi)

Penjelason singkat desd proser 1_ (secara Bateh),
ads 0. Proses Netrolisasi,
Tujuan card pProscs netralisasi odalaoh, untuk menetralkan nd-

nyck kasar (cxude oil)s

Yg.ng dimaksﬁd dengan nenetroikan adaloh nemurunkan kador oS-
am lenclc bebas (FFA) dalon nminyoka

Kodar osom lemok bebas dalan minyak kasar = 235 = 5 % (minyak
kelapa)e

Sebagoi bohan penetral adalch larutan NaOH (soda), sedang
jurilsh dan konsentrasi (kepekatan) dari NaCH yang diberikan,
tergantung pada besar kecilnga kadar asem lenalc bebas dari
minyok yang akan dinetralkana

Tntuk anccecs o‘o‘o'; agn
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Pemokodon serbuk penjernih dan waktu operasi berkaitan, dan kesermo -
'n;ya. ini, tergontung pada keadasn rminyak netzral Yong dijemuhkon terse -
but, |

Setelch proses ini selesai, minyck segera dipisahkon dard eapuran
serbuk pemmcat yang dicampurkon dengon penyaringen melalui filter
press ataupun filter yamg laine

Hinyak jernih yong keluar dard filter ditoampung dalam tangki penam w
pung, untuk kermdicon diproses logi dalam tongki penghilang bou ( deow
dorisasi) untuk diturunkon kodar bilangan peroksidanya.

..........

Tujuan dari proses ini adalsh untuk nengurongl kadar bilangon perok -
sida dalem minyak, sarpol kadar peroksida yang terkandung dalan i -
nyak moksiimn adoalah 1 mgr per 100 gr nminyoks

Proses penghilangan bom ada 2 macam, yadibu 3

* Systen contimuo ( dengen stripping )
* Systen batch ( dengon destilasi vacum )

Keterangan,
8. 1. System continue (dengan stripping kolom)

NN R

Liquid (minyok jernih) mesuk dari bagian atas dan super heat stean

mesuk dari boglon bawaha
. o
Pada proses ini, suhu operasi 200 ~ 2507C.

Tekanan operasi 5 - 6 i Hg
Systen pervaouicn dilclaiken dengon nerpergunckan mlti stage stean

ejector dengon barometric intercondensers
Usp yang dipergunalkon untuk stripping dalan proses ini diinjeksikan
melolui bogion bawah dexd tonglkd melalul suatu ditributor, semma uap

t@aetut alen terkondensasi sempurna sombil membawe sejuiloh peroksi~
da dari minysk, juga bau~bon yang kurang sedap dari ninyok tersebut.
Rase steom yong diinjeksiken per jem + 3 1b tiap 100 1b minyak untul

tekanon operasi 6 ma Hgs

Waktu ‘ResogveeNgOoRag
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Untuk minyak yang FFA nya kecil dinetralkan dengan laruton soda dengan
konsentrasi yang rendahs '
Untuk rinyok yang FFA nya besar dinctrolkan dengen larutan soda dengon
konsentrasi yang besare
%Be (konsentrosi) dari larutan sode yong biasa dipokai = 12°Be ~ 1863e
Suhu reaksi 70°C = 90°Ca
Waktu reaksi 1 - 3 Jjen
Rpn dari impeller yong dipergunskon 8 = 40 Rpne
Welcbu pengendapan + b jam
Sctelah terjadi pengendopon SeNpurnog rncka soap stock yang terbentuk
segera dipischkon dari minyalk, mdnyok yong ada segera dicucl dengen
adixr pencuci yaitu air panas ( 80 - 90°C)
Pencucian dileolulan sorped mivyoak torsetwtnatenl (2m3)  kcld - pancugian
Minyak netral tersebut kermdian ditospung pada tongld penarpung un -
tuk persiapan proses selanjutnys atou tenpa ditampung terlebih dohulm,
tetopi segerc dialirkmn ke tongld penghilang warna, (bleaching tanlk)

untuk diproses lonjute
Daftar perhitungan pemokodlan NaCH seperti pada tabel I den IT

ode boProses penghilangan woxna ( bleaching)

Tujuon dord proses ini adalah uhbuk nenjernihkon worne dard ninyak

netrale

Sebelun minyak netr
ching, minysk terlebih dchulu diponasi sompal 105°G, dengantujuon une
tuk menghilengkon sisa olr pencuci yong tertinggal dolom minyoke
Scbogal penjernili dipergunokon campuran carbon aktif dengan bleaching

ol (yang berasal dori proses netralisasi) di blea=

oart, dengon perbandingan 1 @ ( 10 = 20 )e
Jurilch serbuk penjernih yang dipergunckon 1,5 « 245 % dard berat nis
nyaks 4
Sulm operasi 90 = 100°C
Tekanan ‘operasi 250 ~ 400 min Hg
Wolcbu operasi + 4 = 5 Jjam
Rpnl pengaduk = 20 ~ 30 Rpil
Perokoigh sevesseans.
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Waktu yang diperluksn untuk proses ini adalah 2 » 3 Jjan

Seteloh proses deodorisasi ini selesady sebelun minyak goreng terse=
but dikeluarkan dari tangki, perlu didinéinlcm terlebih dahulu ager
tak terocksidasi oleh udaras

Minysk goreng yang dihasilkan setelsh culup dingin ditampung dalan
tonglel penanpung untuk dikemas dan dikonsumsikons

Systen babch ( dengon destilasi vaoun )

Tongki yang dipergunaken odalsh vacun tank destilation, alat pemvas

cunan ada 2 macan @
3.« Pemvacurian tangki dilakukon dengan merpergunakan porpa Vaculls
Tekonon vaxun yong dicapal 30 = 70 mm Hg
Suhu pomanas 200 - 250°C
Walctu operasi 8 = 10 Jjou
Dengon menpergunakan destilasi vacum membutuhken waktu operasi
yong sedildt lebih lamas

ii4 Pemvacumon tongki dilakukan dengan baronetric intercondenser dan

boosters
Tekanan vacun yang bisa dicapal 5 ~ 10 mm HE

Suhu perianas 200 = 250oc
Walcbu operasi 5 = 6 Jan
Unbuk perwacuman dengan baronetric intercondenser dan booster,

walbu yang diperluwan lebih sodikit (lebih pendek) dibandingkan

bila pemvacuman merpergunakan POrpPa VaCulls

IABEL I

e ]

Kandungan NaOH dalam Opourie larutan soda
Kendungan NaCH ( “g_é.‘__;)_‘

. (0]
Derajat Bounie, pada 15 C .\ oneuens srmmmmnmns 20 n NaCH

10 cmmin = e el s e S hcon T L R 6’57
[ peE—— R T A o ;__kgioo
s R A SR 9,50
HG suibin s me b M S A N0 11,05
B ettt A st R 18 S 8o 12,68

201‘::.:;:..:‘:;.:.:-;‘.1 5o A s EEEESITSTEITET j{‘}’}‘é
B el e A b R S A 16,09
Tl it b S i gt 17,87
BB s s e S S e At 19,70
B i i i s 1 S S s 21 ,58
() smmmmmct o i A RS S8 s | 25 o 50
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Tabel perhiftungan larutan NaOH untuk netralisasi minyake

IT. A. Persentase larutan soda dalam berbagai derafat boume dipergunakan
untuk menetraikan asan lemak bebas dalan minyak/asan lemak bebas

dihitung schbagal asam olcats

T
e ek e o i S A, M 2 I T L 0 € AL LS Pl B E RTINS B e o = )

DERAJAT BOUME LARUTAN SODA -
'm‘ﬂil ?Lém)m BEBAS 12° 10 e 18° e
0,6 1407 0,490 0477 0,67 0,59 3
Q7 Gy 1405 0,90 0,78 0469
048 142 1420 1,03 0,89 0479
049 1,60 1935 1,16 1,00 0489
e 1576 1,50 1429 1471 0499
141 1,95 1,65 4540 1,23 1,09
Ty2 2413 1,80 1454 1,34 1,19
143 2431 1495 1467 1,145 1429
P 2,48 2410 1480 1456 1,39
45 2,66 2425 1,93 1,67 1,49
1,6 2,8 1 N 2406 1,79 iy 58
147 3,02 2yH 2418 1,90 1,68
; 148 3,20 2,69 2431 2501 1,78
? 1,9 3437 2,4 2 gt 2y12 1,88
| 2,0 5}, 6] 24599 2457 2423 1,98
2,1 3973 3yt 2,70 2435 2,08
242 3491 5429 2483 2,146 2418
243 L 408 3l 2496 2457 2428
245 4,26 3,59 3408 2468 2437
245 DL Lk 3 7l i 3321 2580 2447




DERAJAT BOUME LARUTAN SODi

% ASAM(L;M%K BEBAS | 4,0 % aty T 16° [ 18° 1 50°
L s SEVRE, IR SO0 AR S (PSR L SO L A 7 :
246 4:61 3:89 3:34 2491 2457
247 k480 b 4Ok 3417 3502 2,67
3 2,48 k4,97 4419 3460 3413 2,77
! 249 5415 b 3k 3472 3,24 2,87
.340 5,32 b k9 3485 3436 2497
| 342 5,68 4,78 L,10 3458 3416
L 34l 640k 5,18 ky35 3,80 3436
346 6439 5448 k461 4,03 3456
| 5,8 6,75 5,78 %,87 L,25 3476
i I 4O 7,10 6408 5,12 Lyh7 3395
| by2 7545 | 6438 5,38 470 4415
t L5 7,80 6,468 5,64 lk,92 L35
| L,6 8,416 6498 5489 ) L,55
| 4,8 8,52 7,28 | (6415 5,57 byl
| 5,0 8,8 | 747, IN6#2 | 5,60 | ok

"L.Bs Dalam pembuatan larutan soda untuk proses pasti ada kelebihan jumlah
(Bxcesses of lye) soday yang dihitung dalam berat kering soda dida w

lam larutan soda tersebutbe

DERAJAT BOUME LARUTAN SODA

9 KELERTHAN |
o . s e it o S

1

0,05
0410
| 0415
E 0416
| 0417
0,18

Lr—l'—t B I R i o R o

12° G 16°

> 3 S
0462 0453 0,45 iy
1525 1,05 0490
1487 1458 1435
2,00 1,69 1,4"[‘
24712 1479 1453
2¢25 1490 1,62

T s A e 0
NP o e S,

2 i 6
0439 0435
0479 0470
1418 1405
1426 1412
1434 1,19
1.2 1,26
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BT ee AR SN T R N
0419 2428 2,00 1,1 1,50 1,33
0,20 2,50 | 2510 1,81 | 1,58 1439
0,21 2463 2421 1490 1,66 4 1,’;!-6
0,422 - 2475 2431 1,499 1,711' 1453
0423 2,88 2,42 2,08 1481 1,60
0424 3400 2,52 2417 1,89 1,67
0425 3413 2,63 2426 14,97 147k
0,26 3425 2473 2435 2,05 1,81 .
0,27 3438 2,8 24l 2413 1,88
0428 3450 249 2453 2,21 1,95
0429 3463 . 3405 2462 2429 2,02
_ 0430 3475 3415 2471 2457 2409
DERAJAT BOUME LARUTAN SQODA
w10 | 18 i ] 2°
0431 3,88 | 3 2,80 24tk 2416
0,32 . 1400 3436 2489 2,52 2,23
0,33 | k12 3447 2,98 2,60 | 2,30
043k L n,25 3,57 | 3507 2468 2,37
0,35 437 | 3,68 | 3416 2476 2,0tk
0,36 4450 3478 3420 248k 2451
0,37 ky62 3489 3434 2492 2458
0,38 L, 75 3499 3413 3400 2,65
0,39 4,88 4,10 3458 3,07 2,72
0,40 5,00 L,21 3,61 3415 2479
0,41 5413 k431 3470 3423 2,86
0,42 5525 bk 3480 3431 2493
0443 15138 k452 3,89 | 3439 3,00
Oy 5450 k463 3498 3,47 3,06
0,45- 5,63 k473 4,07 3455 3413
046 | 5,75 o8 16 3,63 3,20 |
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g kmmruy | 12° | #° | 165 | 18 | P
}.._.r,,-fmu, UL O T R R R ‘-.MME‘_-_-_h.a.,.-_n.n_-...-_-n_‘._.;;_.-;q;_._,__‘_'_.__._._,i._‘ - =
oz ol siBe N B o e o e
o | 6,00 | kg5 1 k3 3,78 5,5k
z 0,49 { 6,3 | 546 | W3 | 3,86 3,141
| o0 | 65 | B | ko2 3,90 | 3,48
j ! " : el B =),

Pennkaian dard tabel :

[ R RIS R A

Contoh 3

L L =

Minyak yang akan dinetralisasi nengondung 2 % agam lemak bebas.

Junileh berat minyak i kg

Larutan soda yang dipergunakan 16°Bea
Kelehihan soda dalam larutan soda 0,45 %
Berdasarkan tabel II fe

Untuk 2 % asanm lemak bebas 16°Bo laxutan soda perlu = 2,57 %

dengan kelebihan soda 0,45 % ( untuk 16°Be ) perlu 4,07 %

Schingge jumlah larutan soda yang diperlukan = 2,57 % + %407 % dari A kg
minyake
lariitan soda 16°Be = 6,64 %% A kg minyak
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BAB AL
Hesil, survoy, kepolbaged peruschonn pengoloh rdnycle goreng di Jatin
Dari hasil survey kekoto=kota penghasil minyck goreng seperti 3

w Madiun

- Malong

= Suroboyo

= Posuruon

Dapat difulisken bahvg
A menectrolken dan men jernihkon minyok, dengan
asi menghosilkon minyak yong mesih belum

andard Industrd minyak goreng ( bilangan

1 Penguscha yang ha
tanpa melolukon deodoris
dap t rmemermhi syarat St
peroksidanya lebih tingel )

g menetralkon minyak, ternyata kador asan lemak bhew=

2« Pengusaoha ya
basnya pun masih terlaln tinggl, hel ini disebabkan karena ki =

Pang tepobnya proses yang dilokukane
Janken deodorisesi minyoks ternyata ne -

3. Penguscho yong telah mela
ninggalkon proses netralisasi, sehingga aldbatnya kador asam lew

mak bebasnya masih torlaln tinggie
Lo Penguscha yong telzh melakukan ketiga tohapan proscs pengolahan
minyak, ternyata hasilnya pun masih belum bisa memenuhi syarat
Standard Industri, hal ini dischabkan karena kurang tepatnya pro
ses yang dipergunakane
seperti diatas dapat disimpulkan bahwa $

Schingga dard kecmpob hal
= Untuk menghasilkan rinyck yong dapat merenuhi syarat Stondard Ine

dustri minyak goreng diperlukan

* kclengkepon alat proses
ang dipergunokan

*kotepatan proses ¥<
* keterpaduan dari kescluruhon, untulk menun jong kesempurnasn ker=

j&a

Disomping keadaoan bohan baku yong cukup baik pulae
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Uscha perbaikan proses pengolshan rinyak melen/iinyale goreng :

Eomma

Sebagaimana teloh discbutkan didepan bahwa proses pengolahan
minyak maken yang banyak dilakukon oleh para penguscha dikota~kota
didaerah Jawa Timur masih belum sermpurna, sehingga menghasilkan mi
nyak yeng belum bisa memenuhi syarab Standard Industri Indonesiae

Adapun usaha~usaha untuk memperbaiki ataupun menyerpurnakan
proses dan operasi pengolahan minyak, dilalukan dengan 3
as Mempelajari dasar-dasar (literatur) proses pengolshan

rinyala
ba Membuat flow diagram proses pengolahan minyalk
Ca
da
Ga
fa

Memberi penjelasen tentang jolannya proses
Menentukan olat dan perlengkapan yang dipergunakon
Monentukon syaratmsyarat lay out peralatan
Meribuat maket dari proses pengolohan minyake
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Keberangon garber 3

A = Tangki netralisasi yang dilengkapl dengan coil pemanas dan pengaduk
vang digerakkan oleh motor listrik

Be= Tangki penjernih (hleaching tank) yeng dilengkapi coil pemanas dan
pengadule yang digeralkkan oleh motor listrik

C = Tangki penghilang bau (deodoyizing tonk) yong dilengkapi dengan coil
peranas dan alat perwvacunl (barometer condenser)

De= Filter press

E = Tangki penampung larutan NaOH yang akan dipergunakan untuk menetral
kon rinyak yang dilengkapi dengan coil peranas -z

¥ = Tangki penampung air pencuci yang dilengkapi dengan coll pemanas
(untuk melarutken sisa NaOH dan sabun yang tertinggal dalam minyoka

Ge= Tangki penampung campuran bleaching cart dan carbon aktif yang =
akan dipergunakan untuk renjernihkan minyak netrals -

Ha= Alat pemvacum berupa barometer condenscre
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Jalannya proses pengolchan rinyak mokan :

N

Jalannya proses pengolchan minyak moken adaloh sebogoi berikut s

L]

Minyak mentah (yang akon diproses) dipersiapkan

Mnentukan kadar asam lemok bebas dord minyak didolom laboratoriun
Membuat laruton soda untuk menetralkan asam lenok bebas dari 1 -
nyck mentoh

Mentrolkan nminyck mentah dengen jolan mercoksikannya dengon loruts
an soda yang telah tersedia, dalam tangki netralisosi

Memisahkan soap stock yong terjodi

Mencuci minyak dengan adr mendidih gunanys untuk menghilongkan si-
samsisa soap stock dan soda yong tertinggal dolom minyal
Mengalirkan minyok netral ke tangkl penjernih

Menghilanglken sisas=sisa ody pencucl dengan pemanosan dan pengu =

rangan tekonan
Mencampur bleaching eart dengan carbon alktif sesuad dengen kebutuh

an (untuk menjernihkan minyalk netral)

Menjernihkan minysk netrol dengon mereaksikonnya dengon campuran
carbon aktif dan bleaching cart dalam bleaching tank

Menyaring minyak, melalui filter (saringan) (gunanya untuk meri -
schkan campuran minyak dengan serbuk pemucat)

Minyak jernih yang dihasilkon ditzmpung dalem tongki penompung
sebelum diproses lanjut, yokni dideodorisasi

~ Prosos deodorisasi mempergunckon system batch dengan barometric ine

tercondenser dan booster sebagai alat pemvacum

= Disini minyck dipanasi dengan coil pemanasy suhu reaksi mencapal

200 w-250°Cs
Stean dalam coll adaloh super heat steams

Proses berjalan selama 5 = 6 jam

= Sctelah proses deodorisasi selesal, minyak didinginkan texlébih.

dahulu schelum dialirkan ke tanglki penampung minyak goyeng/minyak
mokan

I’Iin,y‘al: makan Wsmssevescaacanc




w Minyak nickan yong %Holah torkumpris olam tangkl menampung, dikemas

delan kalopg pongemns dan sisp Jdik sunsikan.

“linyok meken yeng dihasilkan ini, scbeluw dikemas dalam kaleng pengemos
liperiksa dulu dalam laboratorium, untulk r mgetohul epakah minyalk tre -
:ebut $eloh nemenuhi obor belun syorob-sya kb yong foloh ditentuknn an~

|
| SulgkQuodity piuyak. malen/minyalc gorengs




17

Lokasi, Lay out dan X Moket peralaton

VI. te Study lokasi pabriks

Tujuan utama dori study lokasi pabrik adaloh untuk mendapatkan

tempat, dlnmna suntu pobrik depat didirikan dengen menghasilkan rate

pengendalion modal yong tinggie

Dalam study lokosi, factor-factor yang hargs dlpemata.ka.n. adalab 3
VIie T 2o Factor utama scperti, @

~ Perscdiaan bohon boka/bohan dasar
~=Pasarasa

w Powexr/tenaga daon penyedinon behan bakax
- Perscdiaan air

w Kecodaan cuaca

b Fagtor spesifil, scportd. :

~ Lingkungan/mosyarakat sctempat

w Masaloh transportasi

« Waste disposal

- Tcnaga kerja

- Undangwund.ong/peraturan

« Perpajokan

- Tempat ( site karekberistik )

w Ancaman dimasa perang
« Pengontrolan terhadap banjir don kebakaran

VIe 2a %E»WJELQQE“%PE.G@»EM

VI -» 2. Qe Plant Lay outbe

Karena lay out itu merupakan suatu bagian yong penting,
meks, pengaturan letak bangunan serta pengaturan peralatan da =
lam ruengen okan dileksanaken sedemikian sehingga 3

‘= Letak bangunan sesual dengan urutan produksi

. ~ mdah- '-'..".'.".'.'.'."‘.'.‘?




VIis 3¢ Ma k o b.
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Mudsh mengonglut bohan boku, bshan pembantu dan hasil produksi

keluar moupun masuk gudang

~ fdonya cukup ruangan untuk merisahkan bangunan yong satu dengen
yang lain

= Culup ventilasi dan keserasion pengaturan halamen pabrik

~ Pengathran arca tenah serinimmm mngkin

» terscdio tansh kosong untuk perluason

= Torjaminnya keamanan, boilk terhodap bohaya kebakaran den alak

alat mekonis
& Gairoh kerja pegawel bisa terjamin, karcna taka ruang pobrik

yang baike

VIe 2o by Bquipment lay oub :

Perenconasn tata ruang ini penting untuk : effisiciicy proses
Keselomatan den ketenampan kerja

Adzpun halrhal yang perly diperhatilan sdaleh
w Letak peralotan yang disusun sesuai dengan urut
mpokon alat=alat yang sejenis untuk memudahkon penga =

.
-

an proses

~» Pengelo
wasan
~ Pengaturan letak peralat

bahan
w Adanya ruangan yaug cukup antara peralatan yong dengan yang
loin untuk memdahkon pemeriksaans perewaton serta dapat men=

jomin kesclamaton dan ketenongan kerja
membangkitkan kegairahan

an dapat mermdahkan transportasi behan

v Ruangan kelihatan haormonis schingga

kerja, dan ruangan mudah dibersihkane

sebagai pengontrol

Maket adaloh pabrik dalam skala keell gunanya
alang tapi maket ti-

atoupun pembending dari pabrik yeng sudsh ber]

dak menghasilliane

Schinggo esweesesas ens
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 Schingga bila torjadi kesulitan~kesulitan proses maupun operasi
dari pabrik, perln makot terscbut dipolajeri lebih lanjut untuk .
perbaikan ataupun penyempurnasy scbelun dilakukan perbaikan
ataupun penyerpurnaan pada pabrik yang sudah boraalan tersebut.

o




B.AB.VIL

Salsh safu oontoh mak%pﬁ%fﬁ.ysm%@ﬂ;wﬂam@Mém
Moket sdalsh pabrik dalam skala kecil yang tidak bem@mi
Dipergunckan sebagal pengontrol ataupun pembanding dari pabrik
yang sudah berjalan, sehingga bila terjadi kesulitanskesulitan
proses maypun epcrasi dari pabrik, perlu maket tersebut d:.pelag
jari lebih lanjut untuk perbaikan abtaupun penyempurnasn sehew
dilalukan perbaikan abaupun penyerpurnaan pada pabrik yang su -

dah berjalon toxsebuba
Salah satu contoh maket dapat dilihat di Leboratordum Pengcm -

bongan Balad Zndustri Surabayse
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7

KESTMPULAN DAN SARAN

Disini dapat. disimpulkan behwa, untuk merproduksi minyak goreng/makan
yeng dapat memenuhi syarat matw SIT diperlukan 3 ' -
w Satu upit alat pengolch minyak kasar ( erude oil ) menaad:. ninyak
goxeng, yeng lengkap
- Suatu pongalamen kerja dalam menentukan kondisi prosos yang tepat
= Management yang baik, schingga produk yang dihasilkan akan mengun
tungkan baik bagi produscn maupun ‘konsumen - :
Diharapkan pula bahwa adanya maket dari proses pengolehan minyask kasar/
mentah ( cxrude oil ) ini okan dapat membantu ( momberikan suatu gambar =
an yang jelas ) tentang macam peralatan yang diperlukan dan aala;mya pro

scs pengolahan minyak kosor tersebut

Scdang mengenai lokasi dan lay out tentunya akan discsuaikan dengan keqrg

doan setempat, mongingat haolehal scpopti $
~ harga tanoch & harga bangunan

~ daya dukung tanah

- kesclamatan korja waktu mendirikan meupun welctu produksi

= tata ruong
~ ‘transportasi baik untuk b

hasil prodyksi

w Biaya produksi
operasi maupun proses dari pengolshan nﬁ.nyok terscey

ahan baldgy bshan pembantu maupun

Sangat mempengaruhi

but,
Dan jengen sampal pabrik d:.t:.ngga]kan hanya karena hal-,hal seporti ter.-

scbut diatase
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